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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meninjau perkembangan penelitian communication skills mahasiswa 

akuntansi dan akuntan di Indonesia selama dua dekade. Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian 

literatur (literature review) dengan menggunakan pendekatan content analysis. Penelitian ini 

berfokus pada communication skills mahasiswa akuntansi dan akuntan, serta aspek communication 

skills yang dibutuhkan oleh pemberi kerja. Data penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan data sekunder berupa artikel dari jurnal ilmiah nasional. Peneliti menerapkan purposive 

sampling untuk mendapat sampel akhir. Periode data yang diambil adalah dari tahun 2005 hingga 

2021. Tinjauan penelitian didasarkan pada tujuh artikel empiris dari 7.308 artikel yang ditemukan 

pada jurnal akuntansi dan 861 artikel yang ditemukan pada jurnal accounting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi yang telah diteliti dapat digolongkan menjadi tiga, 

yaitu (1) keterampilan komunikasi secara umum, (2) keterampilan komunikasi lisan dan tulisan, serta 

(3) keterampilan komunikasi dalam bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris. 

Kata kunci: Communication Skills; Literature Review; Content Analysis 

 

Abstract 

This study aims to review the development of communication skills research for accounting students 

and accountants in Indonesia for two decades. The type of research used is a literature review using 

a content analysis approach. This study focuses on the communication skills of accounting and 

accountant students, as well as aspects of the communication skills required by employers. The 

research data used in this study is secondary data in the form of articles from national scientific 

journals. The researcher applied purposive sampling to get the final sample. The period of the data 

taken is from 2005 to 2021. The research review is based on seven empirical articles from 7,308 

articles found in accounting journals and 861 articles found in accounting journals. The results 

showed that the communication skills that have been studied can be classified into three, namely (1) 

general communication skills, (2) oral and written communication skills, and (3) communication 

skills in foreign languages, especially English. 

Keywords: Communication Skills; Literature Review; Content Analysis 

 

 

PENDAHULUAN 

 Faktor yang jadi pertimbangan para pemberi kerja, selain keterampilan teknis akuntansi,  

adalah soft skills (Ilias et al., 2012; Majid et al., 2012; Morgan, 1997; Robles, 2012). Sebanyak 77% 

para pemberi kerja sepakat untuk mempertimbangkan soft skills dalam proses perekrutan karyawan 

(Paolini, 2015). Soft skills sangat penting dalam dunia kerja, karena para pemberi kerja saat ini dan 

masa depan menekankan pada perkembangan soft skills (Nealy, 2005). Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa soft skills menentukan 75% kesuksesan karir dan sisanya 
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ditentukan oleh hard skills (Al-Samarraie et al., 2013). Penelitian lain menunjukkan bahwa dalam 

dunia kerja dan kesuksesan karir diperlukan 85% soft skills dan 15% hard skills (Anthony & Garner, 

2016; Ramlall, 2014). 

 Para peneliti terdahulu telah menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi yang 

dimiliki lulusan akuntansi dengan yang diharapkan oleh pemberi kerja, termasuk keterampilan 

berkomunikasi (Bui & Porter, 2010; Chaffer & Webb, 2017; Howcroft, 2017; Montano et al., 2001; 

Siriwardane & Durden, 2014), sehingga tidak sedikit pemberi kerja yang mengeluhkan hal ini 

(Jackling & De Lange, 2009; Low et al., 2016; Montano et al., 2001; Plant et al., 2019; Robles, 2012). 

Selain perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis akuntansi yang baik, lulusan akuntansi 

diharapkan juga memiliki soft skills yang baik (Ali et al., 2016; Camacho, 2015; Jackling & De Lange, 

2009; Mustikawati et al., 2016). Salah satu soft skills yang terpenting adalah communication skills 

untuk mengkomunikasikan hasil pekerjaan dengan baik kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(Bui & Porter, 2010; Camacho, 2015; Gray, 2010; Hancock et al., 2009; Jackling & De Lange, 2009; 

Kavanagh & Drennan, 2008; Low et al., 2013; Moore & Morton, 2017; Tempone & Martin, 2003).  

Communication skills merupakan keterampilan memindahkan dan menukarkan pesan, dimana 

pesan ini dapat berbentuk fakta, gagasan, perasaan, data atau informasi dari seseorang kepada orang 

lain dengan tujuan untuk mempengaruhi dan atau mengubah informasi yang dimiliki serta tingkah 

laku orang yang menerima pesan tersebut (Ruky, 2014). Arni (2016) mengemukakan bahwa 

communication skills adalah pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara pengirim dengan 

penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. Secara umum, communication skills dapat diartikan 

sebagai proses menyampaikan ide, gagasan, ataupun informasi yang dilakukan antar manusia 

(Soyomukti, 2016) untuk mempengaruhi tingkah laku. Dalam penelitian ini, indikator communication 

skills yang digunakan adalah keterampilan komunikasi lisan dan tulisan, termasuk keterampilan 

komunikasi dalam bahasa asing. Keterampilan komunikasi lisan dan tulisan merupakan jenis 

keterampilan komunikasi yang paling sering muncul sebagai prasyarat dalam iklan lowongan kerja 

bidang akuntansi (Wahyuni et al, 2018). Perusahaan atau pemberi kerja menekankan pentingnya 

mengajarkan lulusan akuntansi agar memiliki keterampilan komunikasi yang memadai, tetapi 

keterampilan menulis para lulusan akuntansi cukup buruk (Ismail, 2018). Bagi akuntan, selain 

keterampilan teknis, kemampuan berkomunikasi dengan baik bisa berdampak pada bisnis yang 

mereka sehingga akuntan perlu bersosialisasi dan memiliki keterampilan komunikasi sebagai salah 

satu keterampilan fundamental (Simons, 2016). 
 Pentingnya keterampilan komunikasi untuk akuntan telah ditekankan dalam literatur selama 

lebih dari 50 tahun (Siriwardane & Durden, 2014). Banyak peneliti telah melakukan penelitian yang 

berfokus pada communication skills akuntan, dan perguruan tinggi di seluruh dunia yang telah 

berusaha mengintegrasikan communication skills ke dalam kurikulum pendidikan akuntansi 

(Germanou et al., 2009; Jackling and De Lange, 2009; Siriwardane and Durden 2014). Pentingnya 

communication skills di akuntansi menurut akademisi, pemberi kerja dan akuntan berguna untuk 

menyampaikan hasil pekerjaan dengan baik (Shauki & Benzie, 2014; Zaid & Abraham, 1994). 

Sebuah tim atau organisasi dengan sikap positif dan communication skills yang baik menjadi 

keterampilan perilaku yang paling dihargai oleh pemberi kerja. Hal ini mencerminkan perubahan 

dalam pekerjaan akuntan, dari pengolah angka telah berkembang menjadi lebih dari seorang penasihat 

professional atau spesialis informasi (Howcroft, 2017; Jackling & De Lange, 2009; Tan & Fawzi, 

2017). 

 Praktisi prihatin tentang relevansi pendidikan akuntansi dalam menyiapkan lulusan 

menghadapi tantangan di dunia kerja (Herbert et al., 2020). Banyak peneliti terdahulu yang 

menyatakan bahwa kesenjangan antara pendidikan dan dunia praktik makin lebar, dan hal tersebut 

membutuhkan perubahan kurikulum (Bowden & Masters, 1993; Kavanagh & Drennan, 2008; 

Mathews, 2001). Berbagai penelitian sebelumnya mengakui perlunya pembelajaran dan 
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perkembangan soft skills pada tingkat perguruan tinggi (Montano et al., 2001; Plant et al., 2019; 

Wanyama et al., 2009).  

 Walaupun berbagai pihak berpendapat bahwa communication skills sangat penting, tetapi 

dalam kurikulum pendidikan akuntansi masih sangat sedikit perhatian mengenai pentingnya 

communication skills (Stinson, 2015). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan akuntansi dan 

mengurangi ketimpangan ekspektasi terkait keterampilan yang diharapkan oleh pemberi kerja, perlu 

adanya penyesuaian kurikulum. Artinya, pendidikan akuntansi perlu melakukan perubahan 

kurikulum agar menghasilkan lulusan akuntansi dengan seperangkat keterampilan dan atribut yang 

lebih luas yang mencakup lebih dari sekadar keterampilan akuntansi teknis (Beard et al., 2007; Braun 

et al., 2005). Hal tersebut harus diperhatikan karena ke depan, persoalan dan tantangan yang akan 

dihadapi di dunia kerja akan semakin kompleks. Oleh sebab itu, diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas agar lulusan akuntansi sesuai dengan harapan pemberi kerja. 

 Sejauh ini, di Indonesia terdapat penelitian tentang perkembangan tren di bidang akuntansi. 

Topik-topik yang pernah dibahas antara lain: akuntansi keperilakuan (Kuang & Tin, 2010; Se Tin et 

al., 2017), pengukuran konservatisme akuntansi (Langgeng, 2012), dan corporate social performance 

kaitannya dengan kinerja keuangan perusahaan (Wijaya, 2013). Selain itu, topik-topik lain yang 

dibahas adalah perbedaan akuntansi konvensional dengan akuntansi syariah (Komala, 2015), 

perpajakan (Herawati & Bandi, 2019), relevansi pendidikan sarjana audit (Irafahmi, 2019), IFRS 

kaitannya dalam meningkatkan kualitas akuntansi (Wahyuni et al., 2020), pendidikan akuntansi 

forensik (Yudhiyati, 2020), serta pendidikan akuntansi di Indonesia (Rahmawati & Suryani, 2021). 

Penelitian tentang perkembangan communication skills sudah pernah dilakukan oleh Utami (2019). 

Namun, topik yang dibahas hanya satu aspek saja, yaitu oral communication. Padahal, banyak aspek 

communication skills lainnya yang juga tidak kalah penting. Hal tersebut menjadi motivasi peneliti 

untuk mengambil penelitian dengan judul “Communication Skills Mahasiswa Akuntansi dan 

Akuntan: Dua Dekade Studi di Indonesia”. 

 Penelitian ini memiliki manfaat dalam perkembangan ilmu pendidikan akuntansi, yaitu 

mampu menambah pengetahuan mengenai arah dan perkembangan riset di bidang pendidikan 

akuntansi, khususnya communication skills mahasiswa akuntansi dan akuntan di masa yang akan 

datang. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan ringkasan dan tinjauan kritis penelitian empiris 

tentang communication skills yang diterbitkan selama 16 tahun terakhir untuk menyelesaikan masalah 

yang ada pada dunia pendidikan akuntansi. Di sisi lain, penelitian ini juga dapat menjadi tinjauan 

kritis khususnya terkait dengan kesenjangan antara communication skills yang dimiliki lulusan 

akuntansi dan akuntan dengan yang diharapkan oleh pemberi kerja. Selain itu, dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perguruan tinggi dalam menyusun kurikulum 

pendidikan akuntansi agar sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah kajian literatur (literature review) dengan menggunakan 

pendekatan analisis isi (content analysis). Analisis isi (content analysis) digunakan untuk mengkaji 

hasil temuan dari tren penelitian communication skills akuntansi di Indonesia. Analisis isi (content 

analysis) adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan sekumpulan prosedur untuk membuat 

inferensi yang valid dari sekumpulan teks (Hsiech & Shannon, 2005). Analisis isi (content analysis) 

mengatur teks dalam jumlah besar ke dalam kategori yang lebih kecil. Proses tersebut dilakukan 

dengan mengklasifikasi kode-kode dalam komunikasi dan analisis tertentu dalam membentuk 

proyeksi (Wijaya, 2018). Analisis isi (content analysis) digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

dapat diandalkan dan valid dari kumpulan teks (Krippendorff, 2004). 

 Penelitian ini dilakukan dengan menyoroti aspek communication skills mahasiswa akuntansi 

dan akuntan. Selain itu, penelitian ini juga dapat melihat aspek communication skills yang dibutuhkan 

oleh pemberi kerja. Analisis data dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah systematic 
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literature review yang diuraikan oleh Tranfield et al., (2003) dan telah diadopsi oleh beberapa penulis, 

seperti Alhossini et al., (2020); Christoffersen, (2013); López-Duarte et al., (2016); serta Nguyen et 

al., (2020). Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tiga langkah systematic literature review 

(Diadaptasi dari Nguyen et al., 2020) 

 

 Langkah systematic literature review yang pertama yaitu menentukan sumber data (Nguyen 

et al., 2020). Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa artikel dari jurnal ilmiah nasional. 

Peneliti menggunakan Science and Technology Index (Sinta) 2 dan 3 sebagai sumber data. Peneliti 

hanya menggunakan data dari Sinta 2 dan 3, karena jurnal tersebut sudah melewati proses seleksi 

yang ketat dan berhasil mendapatkan nilai antara 60-85 dari Akreditasi Jurnal Nasional (Arjuna) 

(Kemenristekdikti 2018). Selain itu, proses reviu artikel jauh lebih sulit dibandingkan Sinta 4-6, 

sehingga hasil reviu artikel semakin dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya (Kemenristekdikti, 

2018). Selain itu, Science and Technology Index (Sinta) memiliki cakupan luas untuk tingkat nasional 

(Rahmawati & Suryani, 2021) dan peneliti dapat memiliki akses ke database secara spesifik, sehingga 

lebih mudah untuk mengakses dan meninjau artikel. Periode data yang diambil peneliti adalah dari 

tahun 2005 hingga 2021, karena sebelum tahun 2005 tidak ditemukan artikel communication skills 

akuntansi di Indonesia. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini valid dan reliabel. 

 Dalam sampling data, hal pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi dan menentukan 

kata kunci. Kemudian mencari dan mengumpulkan populasi penelitian dari kata kunci yang telah 

ditentukan (Tranfield et al., 2003). Peneliti menerapkan purposive sampling untuk mendapat sampel 

akhir penelitian, dimana data diambil berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti yaitu 

artikel yang membahas tentang communication skills dengan menggunakan kombinasi kata kunci 

“keterampilan” dan “komunikasi”, serta istilahnya dalam bahasa Inggris. Peneliti melihat kata kunci 

yang ada pada judul, kata kunci, dan abstrak dari artikel, karena dengan demikian dapat 

mencerminkan fokus utama penelitian (Christoffersen, 2013), yaitu communication skills. Selain itu, 

Langkah 1: Sumber Data 

• Science and Technology Index (Sinta) 

Langkah 2: Sampling Data 

• Mengidentifikasi dan menentukan kata kunci 

• Mencari dan mengumpulkan populasi penelitian 

• Menerapkan purposive sampling untuk mendapat 

sampel akhir penelitian 

Langkah 3: Analisis Tematik 

• Membaca/meninjau, menganalisis, dan 

mengkategorikan 

• Menganalisis tiap artikel dengan: 

- Informasi deskriptif 

- Aspek communication skills yang diteliti 

- Hasil penelitian 
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peneliti juga meninjau isi artikel secara keseluruhan. Hal ini peneliti lakukan untuk memaksimalkan 

jumlah artikel yang didapat. Peneliti juga membandingkan penelitian sebelumnya tentang 

communication skills yang telah dilakukan oleh Siriwardane & Durden (2014) untuk memastikan 

tidak ada kata kunci tentang penelitian yang terabaikan (Nguyen et al., 2020).  

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data adalah sebagai berikut. Pertama 

membuka terlebih dahulu situs website http://sinta.ristekbrin.go.id/. Setelah terbuka, memilih tab 

menu “sources”, lalu memilih “journal”. Kemudian memasukkan kata kunci “akuntansi” dan 

“accounting” secara terpisah satu per satu pada search box yang telah disediakan. Jumlah jurnal yang 

ditemukan sebanyak 169 jurnal untuk kata kunci “akuntansi” dan 48 jurnal untuk kata kunci 

“accounting”. Selanjutnya, pencarian dilakukan dengan menilik secara langsung ke situs setiap 

jurnal. Hal ini peneliti lakukan dengan melakukan pemeriksaan kembali untuk memastikan tidak ada 

artikel communication skills yang terlewat, sehingga memperluas jangkauan artikel yang didapat. 

Pada situs setiap jurnal, peneliti memilih menu “search” dan memasukkan masing-masing kata kunci 

“keterampilan” atau “komunikasi”. Pencarian tambahan juga dilakukan dengan memasukkan kata 

kunci menggunakan bahasa Inggris, yaitu “skills” atau “communication”. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan tidak ada artikel mengenai communication skills yang terlewat. Peneliti menyimpan atau 

mengunduh artikel pada folder dalam bentuk pdf document dengan memilih “full text” atau “pdf 

version” atau “download pdf” pada halaman. Terakhir, menyimpan pada satu folder untuk 

mempermudah pengelolaan artikel. Jumlah temuan artikel sesuai dengan kata kunci akuntansi dan 

accounting dapat dilihat pada Tabel 1. Artikel yang relevan setelah dibaca hanya berjumlah tujuh dari 

358 artikel yang ditemukan sesuai dengan kata kunci. Hal tersebut terjadi karena artikel yang 

ditemukan mayoritas membahas Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), komunikasi 

manajemen dalam organisasi, dan jaringan komunikasi pada sistem informasi akuntansi. 

 

Tabel 1. Hasil pencarian artikel pada jurnal akuntansi dan accounting 

No. Kriteria (n) Artikel 

1 Artikel yang diterbitkan pada jurnal akuntansi 7.308 

2 Artikel yang diterbitkan pada jurnal accounting 861 

3 Artikel yang ditemukan sesuai dengan kata kunci 358 

4 Artikel yang relevan setelah dibaca 7 

 

 Langkah terakhir dalam systematic literature review yaitu analisis tematik. Peneliti 

meninjau/membaca keseluruhan artikel, menganalisis, dan mengkategorikannya (Nguyen et al., 

2020). Informasi pertama yang dianalisis dalam setiap artikel yaitu informasi deskriptif. Hal tersebut 

mencakup author, tahun publikasi, nama jurnal, penerbit, sinta score, aspek communication skills 

yang diteliti, dan temuan. Peneliti mengkategorikan aspek communication skills yang diteliti menjadi 

3 aspek, diantaranya adalah (1) keterampilan komunikasi lisan dan tulisan, (2) keterampilan 

komunikasi dalam bahasa asing, dan (3) keterampilan komunikasi secara umum (Arianto & Tarmizi, 

2013; Howcroft, 2017; Riley & Simons, 2013; Schulz, 2008; Wanyama et al., 2009). Selain itu, 

peneliti juga menelaah responden penelitian. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siriwardane 

and Durden (2014) hanya menelaah artikel terkait akuntan saja, sedangkan penelitian ini memperluas 

cakupannya menjadi artikel yang membahas mahasiswa, lulusan akuntansi, akuntan, dan pemberi 

kerja terkait communication skills. Hal ini merupakan salah satu pembeda penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hanya ditemukan tujuh artikel empiris terkait communication skills 

mahasiswa akuntansi maupun akuntan, dengan mayoritas artikel diterbitkan tahun 2017 ke atas. 
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Mulai tahun 2017, publikasi artikel ilmiah juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi. 

Implementasi kebijakan SN Dikti yang menekankan publikasi ilmiah, bahkan mengatur secara khusus 

tentang kewajiban publikasi mahasiswa program magister, doktor, dan doktor terapan menjadi 

pemicu hal tersebut (Kemenrisekdikti, 2019). Penekanan publikasi ilmiah tersebut ditujukan untuk 

mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat luas, untuk menjadi dasar penelitian lanjutan 

di masa depan, meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi pada skala nasional dan internasional, 

sekaligus berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan peningkatan daya 

saing bangsa (Kemenrisekdikti, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

komunikasi yang telah diteliti dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu (1) keterampilan komunikasi 

secara umum, (2) keterampilan komunikasi lisan dan tertulis, serta (3) keterampilan komunikasi 

dalam bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris (lihat Tabel 2). 

 

Pembahasan 

Keterampilan Komunikasi Secara Umum  

 Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas artikel atau sebanyak 71% dari artikel membahas 

communication skills secara umum dan tidak membahas jenis-jenis keterampilan komunikasi (lihat 

Tabel 2). Sebanyak 60% artikel membahas keterampilan komunikasi secara umum oleh akuntan atau 

praktisi. Sisanya sebesar 40% membahas keterampilan komunikasi secara umum oleh mahasiswa 

akuntansi. Semua artikel memiliki satu kesamaan yang menekankan bahwa keterampilan komunikasi 

merupakan keterampilan yang penting dan harus dimiliki. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menemukan bahwa keterampilan komunikasi merupakan keterampilan teratas yang paling 

dibutuhkan oleh para pemberi kerja (Anand, 2017; Ghani & Suryani, 2020; Muhammad, 2005). Di 

sisi lain, penelitian terdahulu juga menemukan bahwa keterampilan komunikasi merupakan 

keterampilan yang diinginkan oleh managing partner, manajer, supervisor dan senior auditor dalam 

rekrutmen (Atichasari, 2018; Prayanthi & Nelwan, 2019).  

 Communication skills merupakan suatu keterampilan yang dibutuhkan oleh akuntan dan telah 

disorot pada banyak penelitian (Byrne & Pierce, 2007; Parker & Warren, 2017; Siriwardane & 

Durden, 2014; Stone & Parker, 2013). Akuntan membutuhkan communication skills yang baik saat 

berinteraksi dan membangun hubungan yang dapat dipercaya oleh kolega di berbagai lini bisnis 

(Burns & Baldvinsdottir, 2005). Hasil-hasil penelitian terdahulu memberikan gambaran betapa 

pentingnya atribut communication skills bagi para lulusan akuntansi untuk memasuki dunia kerja. 

 Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

communication skills sangat penting dimiliki lulusan dalam memasuki dunia kerja (Morgan, 1997; 

Siriwardane & Durden, 2014; L. M. Wahyuni et al., 2018). Communication skills harus dimiliki 

lulusan akuntansi secara komprehensif karena dunia bisnis saat ini mengharuskan lulusan untuk 

berkomunikasi secara virtual, tatap muka, informal dan formal pada tingkat nasional maupun 

internasional, dengan orang-orang dari berbagai budaya dan generasi. Dalam bisnis, communication 

skills sangat penting untuk mencapai kinerja pekerjaan yang baik (Conrad & Newberry, 2012) dan 

mempermudah mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Meskipun disebut sebagai keterampilan 

yang paling dicari atau dibutuhkan, pihak pemberi kerja menemukan bahwa communication skills 

merupakan keterampilan yang kurang dikuasai oleh lulusan baru, khususnya keterampilan 

komunikasi lisan (Jackson, 2014). 
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Tabel 2. Ringkasan penelitian tentang keterampilan komunikasi yang diterbitkan antara tahun 2005 hingga 2021 
Tahun Terbit Nama Jurnal Sinta 

Score 

Responden Keterampilan 

Komunikasi yang 

Diteliti 

Temuan 

2018 JAK (Jurnal 

Akuntansi): 

Kajian Ilmiah 

Akuntansi 

S3 Praktisi yang mempunyai 

kewenangan menerima 

lulusan akuntansi 

(managing 

partner, manajer, supervisor 

dan senior auditor) 

• Komunikasi lisan 

dan tulisan 

• Komunikasi dalam 

bahasa asing 

• Salah satu kategori soft skill yang paling 

diinginkan KAP atau pemberi kerja selain 

pengetahuan akuntansi adalah keterampilan 

komunikasi lisan maupun tulisan dalam bahasa 

asing khususnya bahasa Inggris 

2020 Jurnal ASET 

(Akuntansi 

Riset) 

S2 Iklan lowongan pekerjaan • Komunikasi dalam 

bahasa asing 

• Keterampilan interpersonal dan komunikasi 

(intepersonal and communication skills) 

merupakan keterampilan yang paling 

dibutuhkan oleh akuntan di Indonesia 

• Kemampuan untuk menguasai bahasa asing 

merupakan keterampilan yang paling 

dibutuhkan oleh akuntan 

2005 Jurnal 

Akuntansi 

dan Auditing 

Indonesia 

S2 Akuntan publik • Komunikasi secara 

umum 

• Keterampilan komunikasi auditor merupakan 

keterampilan dasar dalam menggabungkan 

berbagai informasi menjadi produk akhir berupa 

opini audit 

2017 Jurnal Kajian 

Akuntansi 

S2 Auditor, mahasiswa, 

akuntan pendidik 
• Komunikasi secara 

umum 

• Terdapat perbedaan persepsi antara auditor, 

mahasiswa akuntansi dan akuntan pendidik 

dalam hal kemampuan berkomunikasi yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor 

• Auditor dan akuntan pendidik menganggap 

komunikasi merupakan salah satu atribut yang 

sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang 

auditor, sedangkan mahasiswa akuntansi hanya 

menganggap penting atribut komunikasi 

2019 Jurnal 

Akuntansi 

dan Auditing 

Indonesia 

S2 Praktisi akuntansi dan 

departemen keuangan 
• Komunikasi secara 

umum 

• Keterampilan komunikasi merupakan 

keterampilan tertinggi kedua yang harus 

dimiliki lulusan akuntansi 

2021 Jurnal Riset 

Akuntansi 

S3 Lulusan dan profesional 

akuntan 
• Komunikasi secara 

umum 

• Kompetensi yang penting dan perlu diadaptasi 

oleh tenaga akuntansi saat menghadapi Fase 

Disruption meliputi kemampuan atau keahlian 
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Tahun Terbit Nama Jurnal Sinta 

Score 

Responden Keterampilan 

Komunikasi yang 

Diteliti 

Temuan 

dan 

Keuangan 

teknis di bidang akuntansi, teknologi informasi 

dan komunikasi serta kemampuan implementasi 

di bidang soft skill 

2021 E-jurnal 

Akuntansi 

S3 

 

Mahasiswa 

 
• Komunikasi secara 

umum 

• Komunikasi merupakan salah satu variabel 

indikator soft skill, dimana soft skill memiliki 

pengaruh positif terhadap kesiapan dalam 

menghadapi era revolusi industry 4.0  

• Meningkatnya soft skill seorang akuntan diiringi 

juga oleh meningkatnya kesiapan dalam 

menghadapi era revolusi industri 4.0 
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Keterampilan Komunikasi Lisan dan Tertulis 

  Hasil penelitian menemukan bahwa hanya ada satu artikel atau 14% dari artikel yang 

membahas tentang keterampilan komunikasi lisan (lihat Tabel 2). Artikel tersebut menyebutkan 

bahwa salah satu kategori soft skills yang paling diinginkan kantor akuntan publik atau pemberi kerja 

selain pengetahuan akuntansi adalah keterampilan komunikasi lisan (Atichasari, 2018). Artikel yang 

ditemukan menyebutkan bahwa salah satu kategori soft skill yang paling diinginkan KAP (Kantor 

Akuntan Publik) atau pemberi kerja selain pengetahuan akuntansi adalah keterampilan komunikasi 

lisan (Atichasari, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa 

keterampilan komunikasi lisan adalah keterampilan yang paling dihargai dalam survei pemberi kerja 

(Montano et al., 2001). Akademisi dan praktisi juga sepakat bahwa penguasaan keterampilan 

komunikasi lisan sangat penting dalam penyelesaian pekerjaan akuntansi, dan untuk lulusan baru 

dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam memperoleh pekerjaan (Gray, 2010). Hal ini penting 

untuk diperhatikan bagi lulusan akuntansi dalam memasuki dunia kerja. Lulusan akuntansi sering 

tidak memiliki keterampilan komunikasi yang cukup untuk memenuhi tuntutan dunia kerja, 

khususnya di bidang komunikasi lisan (Courtis & Zaid, 2002; Gray, 2010; Zaid & Abraham, 1994). 

Akan tetapi, kepercayaan diri dalam keterampilan komunikasi lisan dapat meningkat sejalan dengan 

kemajuan karir dan pertumbuhan pengalaman di tempat kerja (Gray, 2010).  

Keterampilan komunikasi lisan harus dimiliki oleh seorang akuntan untuk melakukan tugas-tugas 

komunikasi. Penelitian terdahulu menyebutkan tugas-tugas komunikasi lisan akuntan, diantaranya 

adalah menyampaikan pesan atau informasi, melakukan pertemuan dalam tim atau kelompok kecil 

dan menjawab pertanyaan klien (Atichasari, 2018). Keterampilan komunikasi lisan akuntan dalam 

perusahaan terjadi baik secara formal melalui laporan presentasi maupun informal dalam berbagai 

cara, yaitu melalui diskusi yang timbul dari laporan yang telah dibuat, berpartisipasi aktif dalam rapat, 

dan komunikasi atas tugas mengawasi staf (Hall, 2010).  

 Keterampilan komunikasi lisan menjadi tantangan tersendiri bagi seorang akuntan, karena 

akuntan tidak hanya mengumpulkan laporan yang telah dibuatnya saja, tetapi terkadang juga harus 

melaporkannya dengan cara mempresentasikannya (Carr et al., 2006). Komunikasi lisan seorang 

akuntan sering terjadi dengan manajer (Hall, 2010). Untuk menyelesaikan beberapa masalah yang 

terjadi, manajer cenderung mengandalkan komunikasi lisan antarpribadi daripada laporan yang 

dibuat oleh akuntan (Ditillo, 2004; Hall, 2010).  

 Penelitian ini juga hanya menemukan satu artikel yang membahas tentang keterampilan 

komunikasi tertulis, yang menjadi satu kesatuan dengan keterampilan komunikasi lisan. Kategori 

keterampilan komunikasi tertulis tersebut tidak dijelaskan secara lebih lanjut seperti halnya 

keterampilan komunikasi lisan. Praktisi dan akademisi akuntansi setuju bahwa lulusan akuntansi 

harus memiliki keterampilan komunikasi tertulis yang efektif (Jones, 2011; Kavanagh & Drennan, 

2008; Russell et al., 2000; Sriram & Coppage, 1992). Penelitian lain menunjukkan bahwa banyak 

lulusan akuntansi yang kurang menguasai keterampilan ini (Christensen & Rees, 2002; Jones, 2011). 

Penelitian terdahulu yang meneliti topik yang sama, menyebutkan tugas keterampilan komunikasi 

tertulis, yaitu menyiapkan dokumen kerja (Morgan, 1997; Smith, 2005). Di sisi lain, penelitian 

terdahulu lainnya menyebutkan dengan detail bahwa keterampilan komunikasi tertulis yang paling 

penting meliputi mengorganisasikan pesan secara efektif dalam kalimat atau paragfraf, menulis 

dengan jelas dan tepat, menggunakan ejaan dan tata bahasa yang benar, mendokumentasikan 

pekerjaan secara lengkap dan akurat, mengedit dan merevisi kalimat dengan cermat (Riley & Simons, 

2016).  

 

Keterampilan Komunikasi dalam Bahasa Asing 

 Tabel 2 menunjukkan terdapat dua artikel atau 29% dari artikel yang membahas mengenai 

keterampilan komunikasi dalam bahasa asing. Artikel tersebut menunjukkan kurangnya keterampilan 

komunikasi dalam bahasa asing, khususnya bahasa inggris lulusan akuntansi di Indonesia. Artikel 
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tersebut juga menunjukkan kurangnya keterampilan komunikasi dalam bahasa asing, khususnya 

bahasa inggris lulusan akuntansi di Indonesia. Hal tersebut kurang memenuhi kualifikasi yang 

diharapkan oleh KAP (Atichasari, 2018). Di sisi lain, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kemampuan menguasai bahasa asing merupakan keterampilan yang paling dibutuhkan di iklan 

lowongan kerja untuk akuntan (Ghani & Suryani, 2020).  

 Rendahnya keterampilan berbahasa Inggris menjadi salah satu masalah krusial bagi akuntan 

(Prasetyo et al., 2017), karena akuntan di Indonesia tidak dapat menghadapi persaingan yang semakin 

ketat. Adanya dampak globalisasi yang tidak bisa dicegah, membuat semua lini bisnis termasuk 

akuntan harus menguasai keterampilan komunikasi dalam bahasa asing. Hal tersebut untuk 

membangun komunikasi yang efektif dengan rekan kerja yang berasal dari negara asing (Cornick et 

al., 2010). Penguasaan keterampilan dalam bahasa asing juga dapat mempersiapkan lulusan akuntansi 

untuk bersaing dalam dunia bisnis internasional (Damayanti & Maharani, 2011). Sebagai contoh di 

Selandia Baru, para akuntan imigran mengidentifikasi bahwa keterampilan Bahasa Inggris mereka 

dianggap sebagai salah satu hambatan terbesar untuk mendapatkan pekerjaan (Li & Campbell, 2009). 

Pemberi kerja percaya bahwa kemampuan bahasa mereka tidak cukup memadai untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan baik. 

 Terlepas dari kenyataan bahwa memiliki keterampilan komunikasi dalam bahasa Inggris yang 

baik sangat penting, tidak dapat disangkal bahwa terdapat banyak mahasiswa yang memiliki 

keterbatasan kemahiran bahasa Inggris dan kurangnya motivasi dalam berlatih bahasa (Simbolon, 

2015). Hal ini terjadi karena bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa asing di Indonesia (Nugroho, 

2020). Padahal penguasaan keterampilan komunikasi dalam bahasa Inggris merupakan jaminan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang menjanjikan (Nartiningrum & Nugroho, 2020), termasuk bidang 

akuntansi. Selain itu, permintaan tenaga kerja profesional pada tahun 2030 diprediksi meningkat 

sebanyak tiga kali lipat dari dekade terakhir (Handayani, 2015). Perusahaan mengharapkan agar 

lulusan akuntansi mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris bisnis. Sementara perguruan tinggi 

mengajarkan bahasa Inggris akademik. Ketidakmampuan lulusan akuntansi untuk menulis surat atau 

laporan dalam bahasa Inggris bisnis adalah suatu kelemahan (Ismail, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pertanyaan “Bagaimana Communication Skills Mahasiswa Akuntansi 

dan Akuntan: Dua Dekade Studi di Indonesia?”. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, hanya 

ditemukan satu artikel yang membahas tentang keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. 

Keterampilan komunikasi lisan dan tulisan merupakan keterampilan yang paling diinginkan KAP dan 

pemberi kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa keterampilan 

komunikasi lisan adalah keterampilan yang paling dihargai dalam survei pemberi kerja. Selanjutnya, 

peneliti hanya menemukan dua artikel yang membahas keterampilan komunikasi dalam bahasa asing, 

khususnya Bahasa Inggris. Seorang akuntan disarankan mempunyai keterampilan komunikasi dalam 

bahasa asing. Hal tersebut untuk membangun komunikasi yang efektif dengan rekan kerja yang 

berasal dari negara asing. 

Berdasarkan hasil analisa dari tujuh artikel tentang communication skills, sebagian besar 

artikel membahas communication skills secara umum dan tidak menjelaskan aspek-aspek komunikasi 

secara detail. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas communication skills secara detail, 

agar aspek keterampilan komunikasi teridentifikasi dengan jelas dan lebih fokus. Penelitian ini 

terbatas pada proses menganalisa data. Peneliti masih melakukan analisa data secara manual. Hal ini 

menyebabkan pengelompokkan data sesuai dengan konsistensi peneliti yang dapat bersifat subjektif. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan software pengolah data agar pengumpulan dan analisa 

data dapat dilakukan lebih cepat, tidak memakan banyak waktu. Selain itu, software pengolah data 

dapat menganalisa lebih banyak data. Di samping itu, data penelitian ini hanya bersumber dari jurnal 

akuntansi dan accounting, sehingga penelitian selanjutnya disarankan dapat mengembangkan 
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penelitian ini dengan mengambil data dari lebih banyak jurnal, misalnya jurnal bisnis, auditing, 

keuangan, dan lain-lain. 
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